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تَ غحفرهُ وَنَ تُ وحبُ إّليَحهّ وَنُ عُوحذُ بِّلّله مّنح شُرُوحرّ أنَ حفُسّ  تَعّينُهُ وَنَسح دَ لِلهّّ نََحمَدُهُ وَنَسح مَح دّ الِله إنَّ الْح فَلاَ نَا وَسَيهّئَاتّ أَعحمَالنَّا مَنح يَ هح
هَدُ أَنه   دَهُ لَا شَريّكَ لهَُ وَأَشح وَحح  ُ هَدُ أَنح لَا إلَهَ إلاه الِله هَادّي لهَُ وَأَشح دا عَبحدُهُ وَرَسُولهُُ مُضّله لهَُ وَمَنح يُضحلّل فَلاَ  مَُُمه

َ إمامّ المتقيْ وقاَئدّ ا يْح
َ
بّهّ والصَّلاةَُ وَالسَّلامَُ عَلَى حَبّيحبّنَا وَحَبّيحبّ رَبهّ العالم حَجَّلّيَْ سَيهّدّنََ مَُُمَّدٍ وَ عَلَى آلهّّ وَصَحح

ُ
لغُرهّ الم

يحنّ أمَها بَ عحدُ«.  بَابهّ وَمَنح تبَّعَهُ إّلََ يَ وحمّ الدهّ  وأنصاره وأحح
وَ  تَ بَارَكَ  قاَلَ  حَيحثُ  الحمُت َّقُوحنَ،  فاَزَ  فَ قَدح  اّلله  بتَّ قحوَى  يَ  وَإّيََّّ أوُحصّيحكُمح  اّلله،  عّبَادَ  الحعَزيّحزّ: فَ يَا  فِح كّتَابهّّ   تَ عَالََ 

لّمُوحنَ   يََّأيَ ههَا الهذَيحنَ آمَنُ وحا ات هقُوا اَلله حَقه تُ قَاتهّّ وَلاَ تََوُحتُنه إّلاه وَأنَ حتُمح مُسح
 

KHUTBAH I 

 

Jamaah Jum’at rahimakumullah 

Alhamdulillah, puji dan syukur kita panjatkan kepada Allah atas limpahan nikmat dan karunia-

Nya yang tidak terhingga. Terutama, nikmat iman dan Islam yang menjadi modal selamat 

bahagia. Salawat dan salam semoga senantiasa tercurah kepada junjungan alam, teladan umat 

manusia, Nabi Muhammad saw berikut keluarga, para sahabat, dan semua pengikutnya hingga 

akhir zaman. 

 

Memasuki akhir bulan September ini terdapat satu peristiwa dalam sejarah Republik 

Indonesia yang tidak bisa dilupakan. Yaitu gerakan pemberontakan PKI yang puncaknya 

terjadi pada tanggal 30 September (G 30 S PKI) di mana para jenderal mereka bunuh dan 

mereka masukkan ke dalam sumur yang terletak di daerah Lubang Buaya. Sungguh sebuah 

tragedi berdarah yang sangat memilukan sekaligus mengancam keutuhan NKRI.  

 

Di luar itu, terdapat pula sejumlah gerakan yang mengancam persatuan dan kesatuan bangsa 

yang terjadi di sejumlah daerah. Misalnya pemberontakan DI-TII yang dipimpin oleh Kahar 

Muzakkar mulai tahun 1950 sampai 1965 di Sulawesi Selatan. Sebelumnya juga terjadi 

pemberontakan yang dipimpin oleh Daud Beureueh di Aceh pada tanggal 20 September 

1953. Juga aksi pergerakan DI-TII yang dimpin  yang dipimpin oleh Kartosuwiryo di Jawa 

Barat pada bulan Agustus 1949. 

 

Semua gerakan dan pemberontakan tersebut bermuara pada sikap ekslusif yang ditunjukkan 

oleh para pemimpin dan pengikutnya. Baik dari kelompok yang anti terhadap agama maupun 



dari kelompok yang meng-klaim memperjuangkan agama. Sikap ekslusif pada akhirnya 

mengantarkan mereka untuk bersikap ekstrim serta jelas sangat mengancam dan merongrong 

keutuhan NKRI.  

 

Jamaah Jum’at rahimakumullah 

Dari sejarah tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa ekslusivisme sangat berbahaya dan 

tidak sejalan dengan nilai-nilai Islam. Karena hanya membatasi diri pada kelompok dan 

kalangannya saja tanpa mau menghormati eksistensi dan keselamatan pihak lain. Dalam hal 

ini, Islam justru mengajarkan sikap inklusif dengan sifat kaffah dan rahmatnya yang berlaku 

untuk semua. 

 

Allah befirman,  
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Tiadalah Kami mengutus kamu, melainkan untuk (menjadi) rahmat bagi semesta alam (QS 

al-Anbiya: 108) 

 

Maknanya, Nabi saw diutus untuk membawa Islam yang menjadi rahmat bagi semesta alam. 

Yang dimaksud dengan rahmat bagi seluruh alam adalah Islam yang memberikan kemanfaatan, 

cinta dan kasih sayang, serta panduan bagi para penganutnya untuk menjalin silaturahmi antar-

sesama manusia terlepas dari latar belakang masing-masing. Adapun yang dilakukan oleh 

sejumlah kelompok dan gerakan ekstrim di atas identik dengan berbagai tindak kekerasan dan 

kejahatan yang sangat bertentangan dengan rahmat Islam.  

 

Selanjutnya Allah menegaskan, 
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Sebenarya Kami melontarkan yang haq kepada yang batil lalu yang haq itu 

menghancurkannya, maka dengan serta merta yang batil itu lenyap. Dan kecelakaanlah 

bagimu disebabkan apa yang kalian gambarkan (QS al-Anbiya: 19). 

 

Kebenaran pada akhirnya akan menggantikan dan melenyapkan kebatilan. Para pengikut dan 

pengusung kebatilan juga akan hancur lantaran klaim dan pengakuan mereka yang keliru dan 

sesat.   

 

Dalam ayat lain, Allah menyatakan, 
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Dan katakanlah: "Yang benar telah datang dan yang batil telah lenyap". Sesungguhnya yang 

batil itu adalah sesuatu yang pasti lenyap.  (QS al-Isra: 82) 

 

Jamaah Jum’at rahimakumullah 

Demikianlah sunnatullah yang berlaku, kebenaranlah yang akan eksis dan abadi. Kebenaran 

Islam tegak di atas sikap inklusif yang ditandai oleh kekaffahan dan kerahmatan. Di satu sisi, 

Islam melibatkan semua pihak untuk bersama-sama melakukan kebaikan dan kebenaran. 

Serta di sisi yang lain Islam menebarkan rahmat untuk semua tanpa memandang suku, 

golongan, dan agama.  



 

Demikian ajaran Islam. Ajaran yang tegak di atas prinsip keterbukaan, persaudaraan, dan 

kerahmatan bagi semua kalangan. Semoga Allah melimpahkan keberkahan dan rahmat-Nya 

kepada kita semua. 

 

تَ غحفّرُوحهُ، إّنَّهُ  الحعَظّيحمّ بَِرَكَ اللهُ لِح وَلَكُمح بِلحقُرحآنّ   كُمح تّلَاوَتهَ فِ كُلهّ وَقحتٍ وَحّيْ إّنَّهُ هُوَ السَّمّيحعُ الحعَلّيحمُ. واسح وَنَ فَعَنِّح وَإّيََّّ
 .هُوَ الحغَفُوحرُ الرَّحّيحمُ 

Khutbah II 

 

لّ     دٍ الحمُصحطفََى، وَعَلَى آلهّّ وَأَصححَابهّّ أهَح دُ لّله وكََفَى، وَأُصَلهّيح وَأسَُلهّمُ عَلَى سَيهّدّنََ مَُُمَّ مَح  الحوَفاَ، أمََّا بَ عحدُ، اَلْح
سّيح بتَّ قحوَى اّلله الحعَلّيهّ الحعَظّيحمّ وَاعحلَمُ  وَنَ فح لّمُوحنَ، أوُحصّيحكُمح  عَظّيحمٍ، أمََركَُمح بِّلصَّلَاةّ فَ يَا أيَ ُّهَا الحمُسح رٍ  وحا أَنَّ اَلله أمََركَُمح بِّمَح

لّيمًا، وَالسَّلَامّ عَلَى نبَّيهّهّ الحكَريْحّ فَ قَالَ: إّنَّ الِلََّ وَمَلَائّكَتَهُ يُصَلُّونَ عَلَى النَّبّهّ، يََّ أيَ ُّهَا الَّ  ذّينَ آمَنُوا صَلُّوا عَلَيحهّ وَسَلهّمُوا تَسح
دٍ كَمَا صَلَّيحتَ عَلَى سَيهّدّنََ إّب حراَهّيحمَ وَعَلَ الَله   ى آلّ سَيهّدّنََ إّب حراَهّيحمَ وَبَِركّح هُمَّ صَلهّ عَلَى سَيهّدّنََ مَُُمَّدٍ وَعَلَى آلّ سَيهّدّنََ مَُُمَّ

تَ عَلَى سَيهّدّ  دٍ كَمَا بَِركَح دٍ وَعَلَى آلّ سَيهّدّنََ مَُُمَّ َ إّنَّكَ عَلَى سَيهّدّنََ مَُُمَّ نََ إّب حراَهّيحمَ وَعَلَى آلّ سَيهّدّنََ إّب حرَاهّيحمَ، فِح الحعَالَمّيْح
يحدٌ مََّيحدٌ.   حََّ

وَاتّ،   َمح يَاءّ مّن حهُمح وَالْح َحح َ وَالحمُؤحمّنَاتّ الْح لّمَاتّ والحمُؤحمّنّيْح َ وَالحمُسح لّمّيْح   الَله هُمَّ اغحفّرح للّحمُسح
أَ  نََّةَ وَنَ عُوحذُ بّكَ الَلَّهُمَّ إّنََّ نَسح  سَخَطّكَ وَالنَّارّ  مّنح  لُكَ رضَّاكَ وَالْح

شَاءَ وَالحمُنحكَرَ وَالحبَ غحيَ   هَا وَمَا   وشََاَتة الْعحداءَ اللهم ادحفَعح عَنَّا الحبَلَاءَ وَالحغَلَاءَ وَالحوَبَِءَ وَالحفَحح وَالشَّدَائّدَ وَالحمّحَنَ، مَا ظَهَرَ مّن ح
َ عَامَّةً، بَطَنَ، مّنح بَ لَدّ  لّمّيْح  نََ هَذَا خَاصَّةً وَمّنح بُ لحدَانّ الحمُسح

 َ قهّ وَانَحتَ خَيْحُ الحفَاتِّّيْح َ قَ وحمّنَّا بِّلْحَ نَ نَا وَبَيْح   الَلَّهُمَّ اف حتَحح بَ ي ح
ن حيَا حَسَنَةً وَفِ الآخّرةَّ حَسَنَةً وَقّنَا عَذَابَ النَّارّ    .رَب َّنَا آتنَّا فِ الدُّ

شَاءّ وَالحمُنحكَرّ وَالبَ غح   عّبَادَ  هَى عَنّ الفَحح سَانّ وَإّي حتَاءّ ذّي الحقُرحبََ ويَ ن ح حح لّ وَالْح يّ، يعَّظُكُمح لعََلَّكُمح اّلله، إنَّ اَلله يََحمُرُ الحعَدح
بَ  رُ اّلله أَكح نَ. فاَذكُرُوا اَلله الحعَظّيحمَ يَذحكُرحكُمح وَلَذكّح      تَذكََّرُوح

 

 


